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1. Tutupan Lahan di Hulu DAS Jeneberang: (a) Tahun 2009 (b) Tahun 2014 

(c) Tahun 2019 
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2. Hasil analisis perubahan tutupan lahan menggunakan cross-classification 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. Validasi Model Stokastik 

 

 

4. Peta erosivitas hujan 

 

 

 

 



 

 

5. Peta erodibilitas tanah  

 

 

6. Peta faktor panjang dan kemiringan lereng 

 

 



 

 

7. Peta faktor pengelolaan tanaman dan faktor konservasi tanah 

 

 

8. Peta erosi Tahun 2019 

 

 

 

 

 



 

 

9. Peta erosi Tahun 2019 

 

 

10. Tabel Taxonomi Tanah di Hulu DAS Jeneberang 

Jenis Tanah 

Kedalaman Tanah Ekuivalen (De) 

Nilai Faktor 

kedalaman tanah 

(mm) 

Kedalaman efektif 

tanah (cm) 

Aeric Epiaquepts 0,95 75 

Alluvial/regosol 0,95 100 

Andic Eutrudepts 0,75 75 

Typic Epiaquands 0,9 100 

Typic Eutrudepts 0,75 75 

Typic Hapludands 0,9 100 

Typic Udorthents 1 75 

 

 

 

 



 

 

11. Tabel Modifikasi kedalaman tanah minimum berbagai tanaman  

Kode Tutupan Lahan Jenis Tanaman Dmin (cm) Dmin Total (cm) 

1 Hutan Agathis 

Albizia 

Jati 

Leucaena (Lamtoro) 

Mahoni 

Mangga 

75 

75 

75 

75 

75 

75 

450 

3 Pertanian Kedelai 

Padi ladang 

Jagung 

Sorgum 

Hui 

Pagi sawah 

Kentang 

Talas 

Ubi Jalar 

Buncis 

Kacang panjang 

Cabe 

Pare 

Sawi 

Terung 

Semangka 

20 

20 

24 

24 

25 

25 

30 

30 

30 

30 

30 

30 

25 

25 

30 

30 

428 

4 Semak/belukar Kacang hijau 

Kacang tanah 

Rumput ternak  

15 

15 

15 

45 

Sumber: Aisyah (2021) 

 

 



 

 

12. Perhitungan Sedimen Delivery Ratio (SDR) 

Diketahui: 

                           

                 

                          

         

 

   


